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ABSTRAK

Judul : PENGARUH ANTARA MENGIKUTI
EKSTRAKURIKULER  BTA  DAN HASIL
BELAJAR PAI SISWA DI SMP
MUHAMMADIYAH MASARAN 02 SRAGEN

Penulis : Miftaqul Mardiyah

NIM : 2103016250

Dalam penelitian ini, istilah intensitas diartikan sebagai seberapa
sering siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di
lingkungan sekolah. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
adalah segala bentuk aktifitas keagamaan yang dilakukan siswa.
Sedangkan hasil belajar PAI merupakan bukti atau tingkat pencapaian
siswa saat melakukan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an)
terhadap hasil belajar PAI SMP Muhammadiyah 02 Masaran. Dalam
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 9 A
SMP Muhammadiyah 02 Masaran yang berjumlah 587 siswa yang ditulis
secara klaster. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
berupa dokumentasi hasil nilai belajar PAI siswa dan hasil nilai
ekstrakurikuler BTA, wawancara terhadap kepala sekolah, penanggung
jawab ekstrakurikuler dan juga kepada guru PAlI SMP Muhammadiyah
02 Masaran.

Berdasarkan penelirian yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh hasil dari data yang dianalisis dengan regresi. Dari data
tersebut menyatakan bahwa intensitas mengikuti ekstrakurikuler BTA
berpengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar PAI. Dengan demikian
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Maka semakin baik intensitas
nebgikuti ekstrakurikuler maka semakin baik pula hasil belajar PAI.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk
membangun potensi manusia. Seperti yang dinyatakan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 : “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagmaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’™
Pendidikan agama merupakan pilar utama dalam upaya
mencetak generasi bangsa Indonesa yang beriman, bertakwa dan
berakhlakul karimah sehingga perlu ada suatu sistem yang
mengatur pola pendidikan agama yang sesuai bagi masyarakat,
khususnya rakyat Indonesia. Dalam UUD 1945 dijelaskan bahwa
pemerintah Republik Indonesia mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang di atur dalam

1Septiana, Muiz Fahmi. Hubungan intensitas kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan siswa dengan akhlak mereka sehari-hari. Diss. UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2019, hal. 1.



Undang-Undang.?

Dengan demikian pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sedangkan tujuan dari pendidikan ini untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warna Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. 3

Tujuan pendidikan juga untuk mencari Ridha Allah Swt.
Seperti yang terdapat dalam Qs. Al-Bagarah ayat 207, yang
berbunyi :

3aally Eage 5 5 B lim o Bl A 05 8 a  (hay

Dan Di antara manusia ada oramg yang mengorbankan

dirinya untuk mencari Ridha Allah. Allah Maha Penyantun kepada

hamba-hamba-Nya.
Menurut Ibnu Abbas, Anas, Sa’id Ibn Musayyab, Abu

Usman An-Nahdi, Ikrimah dan sejumlah ulama lainnya, ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Suhaib Ibn Sinan Ar-Rumi.
Demikian itu terjadi ketika Suhaib telah masuk Islam di Mekkah
dan bermaksud untuk hijrah, lalu ia di halang-halangi oleh orang-

orang kafir Mekah karena membawa hartanya. Mereka

2 Susanto, Rizki, dan Utien Kustianing, “Pelaksanaan Ekstrakurikuler

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah”, Journal of Reserch And Thought of
Islamic Education, VVol.2 No.1, 2025, hal. 77 .

8 Zulfa, Khana Zakiyatul. "Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan
Keagamaan Terhadap Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMP Negeri 1
Sumbergempol Tulungagung.” (2018), hal.1.
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mempersyaratkan  jika  Suhaib ingin  hijrah, ia harus
melepaskan ~ semua  harta  bendanya, maka barulah ia
diperbolehkan hijrah. Ternyata Suhaib bersikeras hijrah, dan
melepas semua harta bendanya, demi melepaskan dirinya dari
cengkeraman orang-orang kafir Mekah; maka ia terpaksa
menyerahkan harta bendanya kepada mereka, dan ikut hijrah
bersama Nabi Saw. Lalu turunlah ayat ini, dan Umar ibnul
Khattab  beserta  sejumlah  sahabat lainnya menyambut
kedatangannya di pinggiran kota Madinah, lalu mereka
mengatakan kepadanya, Alangkah beruntungnya perniagaanmu.
Suhaib berkata kepada mereka, Demikian pula kalian, aku
tidak akan membiarkan Allah merugikan perniagaan kalian
dan apa yang aku lakukan itu tidak ada apa-apanya. Kemudian
diberitakan kepadanya bahwa Allah telah menurunkan ayat ini
berkenaan dengan peristiwa tersebut.’

Hasil belajar PAI yang merupakan tujuan dari mata
pelajaran PAI tersebut mempunyai arti penting untuk mengetahui
pemahaman atau kemampuan siswa, sehingga hasil belajar pada
tes atau ujian merupakan wadah pemikiran yang terbaik dari siswa.
Biasamya kebanyakan dari para siswa itu akan belajar saat ada
ujian saja. Sehingga siswa yang mendapatkan nilai kognitif yang
bagus, namun dalam nilai sikap dan keterampilan mereka belum

berhasil, maka belum bisa dikatakan telah berhasil. Begitupun

4 Sundari, Nuria, Mawaddah Warrahmah, and Ahmad Nurkholig.
"Tujuan Pendidikan Islam Dalam Al-Qur'an Dan Hadist." Jurnal Multidisiplin
Indonesia 2.7 (2023): hal. 1429.



sebaliknya, jika nilai sikap dan keterampilan bagus, belum tenru
bisa dikatakan berhasil dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Prestasi Dbelajar menurut Haditomo dkk (1980 : 4),
mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah kemampuan seseoran
Dewa Ketut Sukardi (1983 : 51), menyatakan “Untuk mengukur
prestasi belajar menggunakan tes prestasi yang dimaksud sebagai
alat untuk mengungkap kemampuan aktual sebagai hasil belajar
atau learning”. Menurut Sumadi Suryabrata (1987 : 324), “Nilai
merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru
menganai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa
tertentu”. Dengan nilai rapor, kita dapat mengetahui prestasi
belajar siswa. Siswa yang nilai rapornya baik dikatakan prestasinya
tinggi, sedangkan yang nilainya jelek dikatakan prestasi belajarnya
rendah. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa Prestasi Belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual,
strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan.®

Pada dasarnya, manusia dilahirkan dengan memiliki potensi
yang berbeda-beda. Sama halnya dengan minat dan bakat peserta
didik. Setiap peserta didik pasti memiliki minat dan bakat
tersendiri. Namun tidak semua peserta didik bisa menyalurkan dan
mengemangkan potensi yang ia miliki. Salah satu upaya sekolah

agar bisa membantu peserta didik untuk menyalurkan minat dan

> Lomu, Lidia, and Sri Adi Widodo. "Pengaruh motivasi belajar dan
disiplin belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa.” (2018), hal. 746
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bakat mereka adalah melakukan kegiatan ekstrakurikuler yang di
harapkan sebagai wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan
potensi mereka agar menjadi suatu keterampilan yang mendukung
kualitas kemampuan dirinya sebagai generasi muda yang baik.

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Lampiran Il Nomor 81a tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum menyebutkan bahwa Pengembangan
potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan
pendidikan nasional tersebt dapat diwujudkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam
program kurikuler.

Syathibi menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah program kegiatan di luar muatan pelajaran untuk
mempermudah pelajar untuk mengembangkan diri sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, serta minat mereka melalui kegiatan
yang terencana dan secara khusus diselenggarakan oleh tenaga
kependidikan atau ahli yang berkompeten dan berwenang di
sekolah. Pada dasarnya tidak terdapat perbedaan yang esensial
antara kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dengan
ekstrakurikuler pada umumnya. Secara sederhana, letak perbedaan
nya hanya pada orientasi pelaksaannya tentang ajaran Agama

Islam yang berfokus pada ajaran atau konseptual yang bernilai

& Kementerian dan Pendidikan dan Kebudayaan, Lampiran Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum
Pembelajaran (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2013), hal
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islami sperti shalat dhuha, berdo’a bersama sebelum pelajaran
dimulai, berlatih membaca tulis Al-Qur’an. ’

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai program
pengayaan dan memberikan bantuan dalam pengaplikasian materi
pelajaran yang di berikan di dalam kegiatan intrakurikuler. System
pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler =~ keagamaan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam hasil belajar
PAI siswa.

Adanya kegiatan ekstrakurikuler ini juga menjadi kegiatan
penunjang dalam proses belajar bagi siswa Dalam artian, anak-
anak diberikan bekal kemampuan supaya bisa menjadi seorang
yang lebih berpengalaman sekaligus berjiwa kreatif. Harapannya
siswa bisa lebih berlatih terus menerus dan menjadikannya lebih
percaya diri. Termasuk membaca dan menulis Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dalam bahasa arab yang terang guna
menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi manusia didunia
dan diakhirat. Dengan petunjuk atas pedoman tersebut, seseorang
akan merujuk alam memandang dan menyikapi berbagai persoalan
yang dihadapinya, menentukan arah serta memecahkannya
berdasarkan pedoman hidup yang diyakini kebenarannya.

Mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan Al-Qur'an

adalah kewajiban bagi setiap muslim. Membaca Al-Qur'an adalah

7 Mohamad Yudiyanto, Revitalisasi Peran Ekstrakurikuler Keagamaan di
Sekolah (Sukabumi: Frha Pustaka,2021), him. 12
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salah satu bentuk ibadah yang paling dihormati di sisi Allah.
Membaca Al-Qur'an memiliki banyak manfaat dan keuntungan.
Setiap orang muslim percaya bahwa membaca Al- Qur'an adalah
amal yang mulia dan akan diberi pahala, karena itu adalah bacaan
terbaik bagi orang muslim. Membaca Al-Qur'an akan memberikan
banyak manfaat dan pahala bagi orang yang membacanya, dan itu
dapat mendorong seseorang untuk lebih banyak membacanya.
Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an ialah
keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur'an berdasarkan aturan
yang berlaku dengan baik dan benar Tujuan dari membaca Al-
Qur'an ialah supaya siswa bisa mengerti apa maksud dari isi Al-
Qur'an, Kemudian dengan mengerti maksud isi pada Al- Qur'an
yang telah dibaca tersebut, maka ia bisa dijadikan petunjuk hidup
dalam kesehariannya. Membaca Al-Qur'an berkategori amal
ibadah. Dari sekian banyaknya bacaan, hanya membaca Al-Qur'an
yang berkategori ibadah walaupun jika makna yang terkandungnya
tidak diketahui pembacanya. Bila pun ia mengetahuinya (paham
akan akan makna ayat atau surali yang dibacanya) dan
mempraktikkannya, maka hal ini menjadi hal positif baginya
Adapun bacaan lainnya tidak berkategori ibadah jika tidak diiringi
dengan intensi yang baik, contohnya mencari ilmu. Maka, pahala
yang didapat pembaca selain Al-Qur'an ialah pahala mencari ilmu,
bukannya esensi bacaan sebagaimana dalam Al- Qur'an. Dari
situlah, membaca Al-Qur'an merupakan bagian penting dalam

kehidupan manusia.



Sedangkan menulis, ialal kegiatan menuangkan ide/gagasan
berbentuk tulisan yang memuat susunan beberapa symbol Bahasa
maupun huruf. Sehingga kemampuan menulis Al-Qur'an bisa
dimaknai sebagai kemampuan dalam menuliskan ayat-ayat Al-
Qur'an sesuai pedoman kaidah-kaidahnya yang berlaku seperti
makhrijul huruf, panjang pendek, tajwid dan gharib sehingga tidak
terjadi perubahan makna pada ayat Al-Qur’an.

Oleh karena itu, kiranya tepat apabila keberadaan Baca Tulis
Al-Qur'an dapat memberi penambahan pemahaman terhadap siswa
mengenai Al-Qur’an. Dan juga dapat menghindari para siswa
kedalam hal-hal kriminalitas seperti mabuk-mabuk an, tawuran,
narkoba dan pergaulan bebas lainnya.

Kegiatan ekstrskurikuler keagamaan yang telah dilakukan di
SMP Muhammadiyah Masaran 2 ini menjadi solusi untuk mengisi
kekosongan di jam pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah
Masaran 2. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang di tetapkan
di SMP Muhammadiyah Masaran 2 berupa BTA, Tapak suci, dan
lain sebagainya. Siswa yang intens mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan diharapkan memiliki hasil belajar PAI
yang berkategori cukup.

Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Mengikuti Ekstrakurikuler BTA dan Hasil Belajar PAI Siswa
di SMP Muhammadiyah Masaran 02 Sragen”

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok yang menjadi
kajian dalam penyusunan skripsi ini. Adapun masalah yang
dimaksud adalah : Adakah hubungan antara mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan hasil belajar PAI
SMPIT Muhammadiyah Masaran ?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an dan hasil belajar
PAI di SMPIT Muhammadiyah Masaran.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan
dalam bidang pendidikan khususnya tentang
hubungan antara mengikuti ekstrakurikuler Baca
Tulis Al-Qur’an dan hasil belajar siswa
b. Sebagai penambah wawasan bagi guru terutama guru
pada pendidikan dasar
c. Sebagai referensi dan bahan acuan bagi para pembaca
atau peneliti berikutnya

2. Secara praktis



a.

Bagi guru dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan deskripsi mengenai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan acuan
untuk referensi dan evaluasi bagu guru dan para
praktisi pendidikan dalam mengikuti ekstralurikuler
keaagamaan terhadap peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam

Bagi siswa, sebagai informasi bagi siswa SMP
Muhammadiyah 02 Masaran tentang hubungan antara
ekstrakurikuler BTA dan peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam

Bagi penulis, penelitian ini sebagai syarat

mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Agama Islam

10



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Hasil Belajar PAI
a. Pengertian Hasil Belajar PAI

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran. Sudjana (1988:12) mendefinisikan, “Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
Dimyati dan Mudjiono (dalam Yulia, 2012:12) juga
menyebutkan, “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tidak mengajar. Tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi guru.
Hasil belaar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak
proses belajar dari sisi siswa ”

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar,
kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda , sehingga
untuk memahami pengertian hasil belajar, maka akan
dijabarkan sebagai berikut. Belajar merupakan kegiatan yang
paling pokok dalam dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan,
bergantung pada bagaimana kehiatan belajar yang dialami
oleh siswa nya sebagai peserta didik. Belajar adalah “suatu

perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
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melakukan aktivitas tertentu”.

Hasil belajar menurut Sudjana adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut
Soedijarto yang menyebutkan bahwa hasil belajar dalah
tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam
mengikuti proses belajar-pembelajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan.

Pendidikan berasal dari kata “didik”, kata ini mendapat
awalan me sehingga menjadi “mendidik ”, artinya memelihara
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan

Sedangkan menurut istilah, menurut Amir Daien
Indrakusuma, pendidikan adalah usaha sadar yang teratur dan
sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi
tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunya
sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa
digunakan dalam pengertian pendidikan, yaituta’lim
(mengajar), ta’dib (mendidik), dan tarbiyah (mendidik).
Namun menurut al-Attas dalam Hasan Langgulung, bahwa

kata ta’dib yang lebih tepat digunakan dalam pendidikan
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agama Islam, karena tidak terlalu sempit sekedar mengajar
saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata terbiyah juga
digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan
pengertian memelihara. Dalam perkembangan selanjutnya,
bidang speliasisai dalam ilmu pengetahuan, kata adab dipakai
untuk kesusastraan, dan tarbiyah digunakan dalam pendidikan
Islam hingga populer sampai sekarang.®

Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama.
Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan
pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada
feeling attituted, personal ideals, aktivitas kepercayaan.®

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang
bertujuan membimbing manusia agar memiliki kepribadian
muslim, yaitu kepribadian yang menjadikan ajaran Islam
sebagai pandangan hidupnya. Ajaran Islam dimaksud adalah
ajaran yang berasal dari wahyu Allah yakni Al-Qur’an dan
Hadist.
Dalam Q.S. An-Nahl ayat 64, yang berbunyi

Ga3 )3 (s0h 3 48 15AEL (3l g Gl W) oSl atle W3 L

8 Ahyat, N. (2017). Metode pembelajaran pendidikan agama Islam. EDUSIANA:
Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, 4(1), hal. 25

°® Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet ketiga, Jakarta, Kalam
Mulia, 2001), h. 3.
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Yang artinya “Kami tidak menurunkan Kitab (Al-
Qur’an) ini kepadamu (Nabi Muhammad), kecuali agar
engkau menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan serta menjadi petunjuk dan rahmad bagi kaum
beriman ”’

Dengan menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup,

pendidikan agama Islam akan memiliki landasan yang kokoh,
tidak akan tergoyahkan sepanjang zaman, dan tidak ada
keraguan didalamnya.

Dalam sebuah Hadist, Rasulullah Saw. Bersabda :
“Kutinggalkan kepadamu dua perkara yang kamu tidak akan
tersesat selama-lamanya jika kamu masih berpegang teguh
pada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul”. Hadist
tersebut merupakan sumber hukum utama yang menjadi dasar
dalam Pendidikan Agama Islam. Bahkan di dalam kajian ilmu
Hadist, derajat hadist shahih atau mutawwatir di samakan
dengan kedudukan Al-Qur’an dalam hal kewajiban
mengamalkannnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI adalah
bukti atau tingkat pencapaian siswa saat melakukan
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah.

b. Faktor Hasil Belajar PAI
Menurut Istarani dan Intan Pulungan, pada prinsipnya,

10'Umam, C. (2020). Inovasi Pendidikan Islam: Strategi dan Metode
Pembelajaran PAI di Sekolah Umum. CV. Dotplus Publisher. Hal.13-14
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ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu

faktor eksternal dan faktor internal.

1) Faktor internal, yang merupakan faktor yang berasal dari

2)

dalam diri siswa. Siswa lah yang menentukan terjadi atau

tidak terjadi belajar. Faktor internal yang mempengaruhi

hasil belajar pada siswa yaitu :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
g)
h)
i)
)
K)

Sikap peserta didik terhadap belajar
Motivasi terhadap belajar

Konsentrasi untuk belajar

Mengolah bahan belajar

Sikap terhadap belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar
Menggali hasil belajar yang tersimpan
Kemampuan berprestasi peserta didik
Rasa percaya diri siswa

Intelegensi dan keberhasilan belajar

Kebiasaan belajar yang kurang baik

Faktor eksternal, yang merupakan faktor yang berada

disekeliling diri siswa. Yang berarti lingkungan dimana

siswa hidup dan belajar. Faktor eksternal tersebut yaitu :

a)
b)
c)
d)
e)

Guru sebagai Pembina siswa belajar
Prasarana dan sasaran

Kebijakan penilaian

Lingkungan sosial

Kurikulum sekolah
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c. Ranah Hasil Belajar PAI
Hasil belajar PAI dikelompokkan kedalam dua ranah,
yakni ranah afektif dan psikomotorik.
1) Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan
dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan
bahwa, sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya.
Bila seseorang memiliki penguasaan kognitif yang tinggi,
ciri-ciri belajar efektif akan tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku. Misalnya; perhatiannya
terhadap pelajaran,disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan
sosial. Ada beberapa kategori dalam ranah afektif sebagai
hasil belajar;
a) Receiving/attending/menerima/memperhatikan;
b) Responding/menanggapi;
c) Valuing/penilaian;
d) Organization/Organisasi;
e) Characterization by a value or value
complex/karakteristik nilai atau internalisasi nilai.'*
2) Ranah psikomotorik
Pada ranah psikomotorik hasil belajar yang
dimaksud adalah  bentuk-bentuk  yang  berupa

keterampilan dan kemampuan bertindak yang dapat

11 Elis Ratna Wulan, E., & Rusdiana, A. (2015). Evaluasi pembelajaran.hal 70-74
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dinyatakan dalam enam ranah, yaitu: gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.'?

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman

peserta didik tenteng agama Islam, sehingga menjadi

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsadan bernegara. Adapun tujuan pendidikan agama

Islam menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

(@)

(b)

Menurut Moh. Amin menyatakan bahwa pendidikan
agama Islam mempunyai tujuan yang identik dengan tiga
aspek yaitu, iman, ilmu, dan amal.

Menurut Abdul Majid pendidikan agama Islam bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta
didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim yanh terus berkembang dalam hal keimanan,

ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk

2 Wicaksono, D., & Iswan, I. (2019). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV
Sekolah Dasar Muhammadiyah 12 Pamulang, Banten. Jurnal Holistika, 3(2),
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dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.*®
Pendidikan agama memiliki karakteristik tersendiri

yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan

Agama Islam (PAI) misalnya, memiliki karakteristik sebagai

berikut (Muhaimin. 2006: 101-102).

(@) PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar
tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apa pun

(b) PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-
nilai yang tertuang dan terkandung dalam Alquran dan
Hadis serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama
ajaran Islam

(c) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan amal dalam
kehidupan keseharian

(d) PAI berusaha membentuk dan mengembangkan
kesalehan individu dan sekaligus kesalehan sosial

(e) PAlI menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-aspek
kehidupan lainnya

(f) Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat
rasional dan supra rasional

(g) PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil

ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam

13 Rozinah, S. (2018). Strategi Aktif Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam. Mozaic: Islam Nusantara, 4(2), hal.98
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(h) Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan
penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan sikap
terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.*

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP

Kalau dipaahami serta dihayati tentang pengertian,
sesungguhnya telah tersirat adanya ruang lingkup Pendidikan
Islam. Namun untuk lebih jelasnya, ruang lingkup pendidikan
Islam tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan
bagi perumusan desain pendidikan dengan berbagai aspeknya
: visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, dan
sebagainya. Teori-teori dan konsep-konsep tersebut dibangun
dari hasil kajian yang ilmiah dan mendalam terhadap sumber
ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur’an ad as-Sunnah,
serta dari berbagai disiplin ilmuyang relevan: sejarah, filsafat,
psikologi, sosiologi, budaya, politik, hukum, etika,
manajemen, teknologi canggih, dan sebagainya.

Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk
kepentingan praktik pendidikan, yaitu memengaruhi peserta
didik agar mengalami perubahan, peningkatan, dan kemajuan,
baik dari segi wawasan, keterampilan, mental spiritual, sikap,
pola pikir, dan kepribadiannya. Berbagai komponen

keterampilan terapan yang diperlukan dalam praktik

14 Su’dadah, S. D. (2014). Kedudukan Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah. Jurnal Kependidikan IAIN Purwokerto, 2(2), hal. 157
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pendidikan,berupa praktik padagogis, didaktik, dan metodik,
didasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat
dalam ilmu pendidikan Islam.*

2. Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Adanya kegiatan ekstrakurikuler ini juga menjadi kegiatan
penunjang dalam proses belajar bagi siswa. Dalam artian, anak-
anak diberikan bekal kemampuan supaya bisa menjadi seorang
yang lebih berpengalaman sekaligus berjiwa kreatif. Harapannya
siswa bisa lebih berlatih terus menerus dan menjadikannya lebih
percaya diri. Termasuk dalam hal membaca dan menulis Al-
Qur’an.

Pengertian baca tulis dapat di bagi menjadi dua kata yakni
baca dan tulis. Kata baca berarti membaca yakni melihat tulisan
dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu dan tulis
adalah membuat huruf (angka dan sebagainya dengan
menggunakan pena, pensil, kapur dan sebaginya).

Membaca Al-Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah
kepada Allah Swt. Oleh karena itu keterampilan membaca Al-
Qur’an perlu diberikan kepada anak sejak dini mungkin, sehingga
nantinya diharapkan setelah dewasa dapat membaca, memahami,
dan menamalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sebagaimana
tersurat dalam Qs. Al-Alaq ayat 1 sampai 5, yang berbunyi :

¥l sl s o T

5 Baba, M. A. (2018). Dasar-Dasar dan ruang lingkup pendidikan islam di
Indonesia. Jurnal llmiah Igra’, 6(1).
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!
Y Gl b Gy Gl
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.
v i ety 1o
Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia,
¢ 1l e ool
yang mengajar (manusia) dengan pena.
o Hi alla iy e
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
Al-Qur’an adalah Kalam Allah Swt. Yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam Bahasa Arab yang terang
guna menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi manusia
didunia dan akhirat. Al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yagra’u,
giraa’atan atau qur’aanan yang berarti mengumpulkan (al-jam’i)
dan menghimpun (aldlammu) huruf-huruf serta kata-kata dari
satu bagian kebagian lain secara teratur. Al-Qur’an adalah kalam
Allah SWT vyang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
melalui Jibril. Pada pengertian yang lebih lengkap dijelaskan
bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang di wahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril
yang bagi seluruh umat Islam untuk mencapai kebahagiaan
duni dan akhirat.
Para ulama Ushul Figih mendefinisikan Al-Qur’an
sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, secara bertahap melalui perantara Malaikat Jibril dan
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merupakan sebuah pahala dengan membacanya, yang diawali
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An Naas.'®

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa Baca
tulis AlQur’an merupakan pelajaran muatan lokal yang
mempelajari tentang bagaimana cara membaca dan menulis Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar dan diterapkan
pada sebuah Madrasah bahkan SMPIT vyang bertujuan
memberikan pembinaan yang ditekankan pada interaksi guru
kepada siswa secara langsung dengan menggunakan metode yang
sesuai dengan karakter siswa.

Banyak faktor yang melatarbelakangi diadakannya
ekstrakurikulum Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ini, diantaranya
adalah kurangnya waktu tatap muka jam pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) khususnya Baca Tulis Al-Qur’an di sekolah.
Selain itu, Baca Tulis Al-Qur’an ini juga merupakan kemampuan
dasar memahami dan memaknai Al-Qur’an untuk para siswa-

siswi yang beragama Islam.

3. Hubungan Antara Mengikuti Ekstrakurikuler BTA dan
Hasil Belajar PAI

6 Masruroh, A. (2020). Peran Guru dalam Menumbuhkan Minat Baca Al-
Our’an melalui Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dengan Metode
Sorogan di SDN Patihan Wetan Ponorogo (Doctoral dissertation, IAIN
Ponorogo).hal.37-38
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Dalam pendidikan tidak mungkin terlepas dari tujuan.
Setiap mata pelajaran memiliki tujuan, begitu juga PAI memiliki
tujuan vyaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman peserta didik terhadap ajaran
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertagwa
kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

PAl merupakan salah satu pelajaran pada jenjang
Pendidikan Dasar dan menengah yang mengkhususkan pada
pengakjian terhadap materi-materi ilmu agama Islam seperti
materi Akhlak, Ibadah, Keimanan, Al-Qur’an dan lain-lainnya.

B. Kajian Pustaka
Untuk mendukung dalam penelitian ini, penulis menggunakan
rujukan karya ilmiah lain yang relevan dengan permasalahan yang
sedang peneliti kerjakan. Informasi ini digunakan sebagai bahan
komparasi dalam segi metode maupun obyek penelitian.

a) Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yudianto dan Rinda
Fauzan (2021) menulis penelitian tentang “Motivasi Mengikuti
Ekstrakurikuler Keagamaan Hubungannya Dengan Akhlak Dan
Prestasi Siswa”. Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan
antara motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dengan pembentukan akhlak dan prestasinya di
SMK Mutiara. Hubungan antara variabel dependen dan
independen merupakan korelasi positif dengan nilai indeks
sebesar 0,074 (skala 0-1)dan 0,063 (skala 0-1) dengan
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tingkat hubungan sangat rendahdan rendah. Sementara itu,
Terdapat hubungan antara motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan pembentukan
akhlakdan prestasisiswa di SMK Muhammadiyah 2 Cibiru
Kota Bandung. Hubungan antara variabel dependen dan
independen merupakan korelasi positif dengan nilai indeks
sebesar 0,156 (skala 0-1) dan 0,611 (skala 0-1) dengan
tingkat hubungan sangat rendah dan cukup tinggi."’

b) Penelitian yang dilakukan oleh Khana Zakiyatul Zulfa (2018)
menulis penelitian mengenai “Pengaruh Intensitas Mengikuti
Kegiatan Keagamaan Terhadap Akhlakul Karimah Peserta
Didik di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung”. Hasilnya
adalah Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
intensitas mengikuti kegiatan keagamaan terhadap akhlak
peserta didik kepada Allah SWT di SMP Negeri 1
Sumbergempol Tulungagung, yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi untuk variabel akhlak peserta didik kepada Allah
SWT 0,000 < dari probabilitas 0,05 dan hasil perolehan analisis
thitung 8,495 > dari ttabel 1,980. Sehingga dalam pengujian ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Besarnya

pengaruh intensitas mengikuti kegiatan keagamaan terhadap

7 Yudiyanto, M., & Fauzian, R. (2021). Motivasi Mengikuti Ekstrakurikuler
Keagamaan Hubungannya Dengan Akhlak Dan Prestasi Siswa. AL-HIKMAH
(Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam), 3(1), hal 52
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c)

akhlak kepada Allah SWT adalah 42,77%.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfia Muntafigi Khusnaya Ersita
(2020) menulis penelitian mengenai “Pengaruh Intensitas
Mengikuti Kegiatan Keagamaan Terhadap Sikap Tawadhu’
Dan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 13
Magelang Tahun 2019/2020”. Hasil penelitiannya adalah
Sebanyak 48 siswa (39,1%) aktif mengikuti kegiatan
keagamaan, intensitas cukup aktif dalam mengikuti kegiatan
keagamaan sebanyak 55 siswa (44,7%), sedangkan intensitas
kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan sebanyak 17 siswa
(13,8%), dan intensitas tidak aktif mengikuti kegiatan

keagaaman sebanyak 3 siswa (2,4%).%°

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan konseptualisasi

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Sedangkan pendapat

lain mengemukakan bahwa “kerangka berpikir —merupakan

penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi

permasalahan dalam penelitian”.

Disekolah selain Madrasah Tsanawiyah seperti SMPIT juga

18 Zulfa, K. Z. (2018). Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Keagamaan

Terhadap Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Sumbergempol

Tulungagung,hal 122

P ERSITA, U. M. H. (2021). PENGARUH INTENSITAS MENGIKUTI
KEGIATAN KEAGAMAAN TERHADAP SIKAP TAWADUK DAN
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 13
MAGELANG TAHUN 2019/2020,hal 102
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termasuk sekolah yang berbasis Agama Islam yang memiliki wadah
untuk siswa-siswi yang ingin memperdalam ajaran Agama Islam.
Selain mendapat pelajaran mengenai Pendidikan Agama Islam,
mereka juga bisa mengikuti ekstrakurikuler keagamaan seperti salah
satunya Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).

Baca Tulis Al-Qur’an merupakan pelajaran muatan lokal yang
mempelajari tentang bagaimana cara membaca dan menulis Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar dan diterapkan
pada sebuah Madrasah atau SMPIT yang bertujuan memberikan
pembinaan yang ditekankan pada interaksi guru kepada siswa secara
langsung dengan menggunakan metode yang sesuai dengan karakter
siswa.

Siswa yang masih di fase remaja, sangat mudah terpengaruh
dengan ajakan teman-temannya. Misalnya dalam hal sembahyang,
tidak peduli dengan ajaran agama seperti membiasakan membaca
Al-Qur’an, demi mengikuti kebiasaan teman sebayanya.

Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an, siswa akan sering terbiasa mengisi waktu mereka dengan
membaca Al-Qur’an yang membuat mereka memiliki pengalaman
tentang Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Bukan hanya itu, tetapi juga
remaja zaman sekarang minim kepekaan orang tua terhadap Baca
Tulis Al-Qur’an.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IX
yang mengikuti ekstrakurikuler BTA kemungkinan memiliki

kebiasaan membaca Al-Qur’an yang baik, sehingga dapat dikatakan
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bahwa ekstrakurikuler BTA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar PAI mereka. Hubungan antara variabel
eskstralurikuler BTA dan Hasil Belajar PAI dapat digambarkan

sebagai berikut :
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SMPIT Muhammadiyah
Masaran

.

Kegiatan Belajar

e

Kegiatan Intrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler

.

Al-Qur’an Hadist, akidah

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

akhlak, figih, SKI l

Hasil Belajar PAI
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holisttk dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata- kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dapat diakatakan penelitian dengan
teknis analisis deskriptif karena dalam melakukan penelitian tidak
menggunakan angka-angka statistik, melainkan penelitian yang

berangkat dar1 fakta-fakta dan peristiwa yang kongkret.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 07
Januari 2025 yang bertempat di SMPIT Muhammadiyah 2 Masaran
yang berada di Jalan Solo-Sragen No.Km 10, Kebayanan 2,
Masaran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, kode pos 57282.
Mengambil penelitian di SMPIT Muhammadiyah 2 Masaran ini
memiliki alasan tersendiri yakni salah satu sekolah tempat salah
satu keluarga saya mengajar dan ternyata juga memiliki
ekstrakurikuler BTA di sekolah. Saya tertarik karna saya ingin
melihat ada atau tidak nya pengaruh BTA terhadap hasil

pembelajaran PAI.

29



C. Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.?

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X
A dan B di SMP Muhammadiyah Masaran 02 Sragen yang

berjumlah 66 siswa yang di bagi menjadi 2 kelas:
a. Kelas IX A berjumlah 34 siswa
b. Kelas IX B berjumlah 32 siswa

Sedangkan sampel adalah Teknik pengambilan sampel
atau teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan
dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan
sifatsifat dan penyebaran populasi agar memperoleh sampel

yang representatif.
D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 117.

21 3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 125.
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titik perhatian dalam suatu penelitian.”? Dalam penelitian
menentukan suatu variabel adalah suatu hal yang sangat penting,
sebab dengan menentukan variabel tersebut masalah yang di kaji dan
diuji akan lebih jelas. Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (Independent).

Variabel bebas adalah variabel yang dikontrol oleh peneliti
dan dikenakan kepada subyek untuk menentukan efeknya
terhadap reaksi subyek.? Variabel bebas (X) dalam penelitian

ini adalah hasil belajar BTA, dengan indikator :

a. Membaca dengan fasih sesuai kaidah-kaidah yang

berlaku sesuai tajwid
b. Menuliskan ayat-ayat secara benar
2. Variabel Terkait (Dependent).

Variabel terkait adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?* Variabel

terkait (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAI.

22 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,,
him 99.

23 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
4,

24 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, him. 4.
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E. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber dari mana data diperoleh.® Sumber data dalam penelitian
ini diambil dari penulis, peserta didik dan guru. Sedangkan jenis
data adalah mix-method yakni kualitatif dan kuantitatif. Yang
dimaksud data kualitatif dalam penelitian ini adalah data tentang
landasan teori serta kajian pustaka dari variabel penelitian.
Sedangkan data kuantitatif dari penelitian ini yaitu data dari hasi

tes BTA yang dikerjakan peserta didik.

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan
pokok permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data yang mana satu sama lainnya
saling melengkapi, metode tersebut antara lain :
1. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?

Metode ini dilakukan untuk mengetahui seberapa sering

mereka mengikuti ekstrakurikuler ini dan juga apa dampak atau

25 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
him. 114.

26 | exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya. 2011), him. 186.
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pengaruh dalam mengikuti ekstrakurikuler BTA di SMP

Muhammadiyah 02 Masaran. Adapun sumber informasinya

adalah :

a Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 02 Masaran untuk
mendapatkan indormasi kebijakan umum tentang kegiatan
ekstrakurikuler tersebut

b Guru PAI mendapatkan informasi tentang kegiatan belajar
mengajar

C Penanggung jawab dan mentor kegiatan ekstrakurikuler
BTA untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler BTA.

d Siswa-siswi SMP Muhammadiyah 02 Masaran untuk
mendapatkan informasi seberapa penting dan pengaruh
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler BTA di SMP
Muhammadiyah 02 Masaran

2. Metode Tes
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok.?” Tes ini digunakan untuk mencari data hasil belajar

BTA siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah Masaran 02

Sragen dan untuk mencari data hasil belajar PAI dengan materi

27 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006). him.150.
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tes ujian tengah semester.
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis (absensi kehadiran siswa), gambar,
maupun elektronik (melhat nilai siswa). Dokumen merupakan
catatan peristiwa penting yang sudah berlalu. Dengan
menggunakan metode dokumetasi ini dapat memperkuat data
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, yakni untuk
mengungkap data tentang kegiatan ekstrakurikuler BTA di SMP
Muhammadiyah 02 Masaran.

Adapun dokumen yang dapat dijadikan sumber rujukan
adalah profil sekolah, daftar kehadiran siswa, nilai BTA dan
nilai PALI.

G. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul,
penelitian ini menggunakan metode analisis data statistic.
Langkah yang dilakukan melalui :

1. Analisis pendahuluan

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar BTA
dengan diberikan tes kepada responden. Tes berupa soal
pilihan ganda dan tes praktik BTA dengan materi Ulian
Tengah Semester ganjil. Sedangkan untuk memperoleh data
hasil belajar PAI diambil daro tes dengan materi ujian tengah

semester ganjil. Untuk nilai KKM dari kedua mata pelajaran
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PAI dan BTA adalah 75.
Nilai skala dari kedua variabel, digunakan skala sebagai
berikut:
a. Jika nilai 95-100 maka hasil belajar BTA maupun hasil
belajar PAI peserta didik Sangat Baik (SB).
b. Jika nilai 85-94 maka hasil belajar BTA maupun hasil
belajar PAI peserta didik Baik (B).
c. Jika nilai 75-84 maka hasil belajar BTA maupun hasil
belajar PAI peserta didik Cukup (C).
d. Jika nilai 0-74 maka hasil belajar BTA maupun hasil
belajar PAI peserta didik Kurang (K).
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang di ajukan. Jalan analisisnya adalah melalui
pebngolahan data yang bertujuan untuk mencari pengaruh
antara variabel bebas (X) dengan variabel terkait (YY) dengan
menggunakan regresi sederhana.
a. Mencari korelasi antara Variabel X dengan Variabel Y

xrxy

EANGES R

ny ZXY ZX)(ZY)
ISR F s
Sy

Dengan
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keterangan :

My - koefisien korelasi antara variabel X dan Y
Xy . Product dari X dan 'Y
N : Jumlah Sampel.?®

b. Uji signifikansi korelasi melalui uji t, dengan rumus :
_— ry(n—2)
" 1= 2

c. Mencari persamaan regresi dengan rumus :

Y=aX+K
Dengan keterangan :

: Variabel terkait yang di proyeksikan
: Prediktor

: Bilangan Koefisien Predictor

A/ X =

: Bilangan Konstan
d. Mencari varian regresi
Mencari varian regresi dengan menggunakan rumus-
rumus regresi sebagai berikut :
Y=a+bX+e

28 Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 204.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deksripsi umum SMP Muhammadiyah 02 Masaran
1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 02 Masaran

Sekolah yang dipilih untuk tempat penelitian mengenai
intensitas ekstrakurikuler keagamaan dan peningkatan hasil
belajar PAI adalah SMP Muhammadiyah 02 Masaran.
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 02 Masaran ini
terletak di Jalan Raya Sragen Km. 10 Masaran RT 25/10
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Letak sekolah
strategis karena dekat dengan jalan raya Masaran Sragen,
sehingga bisa dijangkau dengan kendaraan umum.

SMP Muhammadiyah 02 Masaran yang dipimpin oleh
bapak Sukarno S.Ag ini berdiri pada Tahun 1972. Sekolah ini
berdiri atas lahan seluas 7375 m? dengan bangunan
permanen. SMP Muhammadiyah 02 Masaran mempunyai 8
ruang kelas VII, 8 ruang kelas VIII dan ruang kelas IX.
Terdapat fasilitas ruang kepala sekolah, ruang guru, staf tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang lab, ruang pertemuan,
ruang ekstrakurikuler, masjid, green house, lapangan
olahraga dan fasilitas lain yang dapat menunjang
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 02 Masaran terdiri
dari 587 siswa, dengan rincian 138 siswa kelas VII, 155
siswa kelas VIII dan 229 siswa kelas IX. SMP
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Muhammadiyah 02 Masaran memiliki tenaga mengajar
sebanyak 25 guru.

SMPIT Muhammadiyah Masaran termasuk lembaga atau
sekolah yang berakreditasi A, ini adalah prestasi yang sangat
membanggakan ~ yang  harus  dipertahankan  serta
dikembangkan supaya dapat menjadi lembaga sekolah lebih
baik sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang
berkualitas.?

2. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 02 Masaran

a. Visi
Visi SMP Muhammadiyah 2 Masaran adalah : “ Islami,
Unggul, Berbudaya dan Berkemajuan”

b. Misi
Misi SMP Muhammadiyah 2 Masaran dalam mencapai
tujuan pendidikan adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan pembinaan dan peningkatan
kegiatan keagamaan terutama membaca Al Qur’an
sebelum dan sesudah KBM, Tahfidzul Qur’an,
Sholat Dhuha serta Sholat Dzuhur berjamaah di
sekolah

2. Melaksanakan pembinaan dan melatih siswa

berkarakter, berbudi pekerti luhur serta berakhlak

29 Profil SMPIT Muhammadiyah Masaran yang dikutip pada tanggal 13 Februari

2025.

38



mulia dengan berlandaskan keimanan kepada
Allah SWT

3. Melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  dan
bimbingan secara kontinyu, efektif dan efisien.

4. Menciptakan kondisi yang kondusif, aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan dalam kegiatan proses
belajar mengajar.

5. Menumbuhkan semangat keunggulan secara
intensif kepada seluruh warga sekolah.

6. Mendorong dan membantu setiap peserta didik
untuk mengenal potensi, bakat dan minat dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

7. Melaksanakan pembinaan kecakapan hidup (life
skill) sebagai keterampilan disamping ilmu
pengetahuan dan teknologi.

8. Memanfaatkan potensi yang dimiliki Sekolah guna
menunjang pengembangan kegiatan belajar.

9. Digitalisasi sekolah guna pemanfaatan teknologi
IT sebagai sarana penunjang aktifitas sekolah.

3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMP
Muhammadiyah 02 Masaran
SMPIT Muhammadiyah Masaran memiliki tenaga
pendidik yang memiliki kompetensi baik. Jumlah guru
sebanyak 25 guru, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 15
perempuan. Kemudian peserta didik tahun ajaran 2024/2025
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di SMPIT Muhammadiyah Masaran berjumlah 587 siswa.
Juga memiliki 9 tenaga pendukung atau karyawan.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPIT Muhammadiyah
Proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan
baik, manakala tidak didukung dengan kualitas yang
memadai sebagai sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran. Oleh karena itu, SMPIT Muhammadiyah
Masaran mempunyai beberapa sarana dan prasarana
pendukung dalam proses pembelajaran, yaitu:
a. Ruang kelas yang bersih dan nyaman
b. Perpustakaan yang lebar dan bersih
c. Lapangan olahraga
d. Kantin sekolah
e. Masjid
f.  Ruang serbaguna
B. Gambaran Umum Kegiatan Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an SMPIT Muhammadiyah Masaran
Sekolah  SMPIT Muhammadiyah Masaran memiliki
banyak kegiatan keagamaan didalamnya yang melibatka peserta
didik. Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut sudah rutin
dilaksanakan dan menjadikan sekolah ini berbeda dengan sekolah
pada umumnya yang hanya mementingkan pembelajaran yang
bersifat umum saja dan sedikit menanamkan nilai-nilai
keagamaan. Kegiatan di pagi hari sebelum mata pelajaran di

mulai, siswa dilanjutkan shalat dhuha berjamaah dan dilanjut
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membaca Al-Qur’an dibimbing oleh wali kelas. Masjid selalu
penuh pada saat memasuki waktu shalat dhuha.*®* Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah adanya program Baca Tulis
Al-Qur’an yang dirancang oleh pihak sekolah. Baca Tulis Al-
Qur’an adalah salah satu strategi untuk mengetahui tingkat
pelafalan dan pembcaan ayat suci Al-Qur;an dan melihat adanya
pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam.
Kegiatan Ekstrakurikuler BTA ini menjadi kebijakan
sekolah sejak 2 tahun yang lalu yakni pada tahun 2023 sebagai
program pendamping Pendidikan Agama Islam. BTA ini
merupakan salah satu program yang wajib diikuti oleh seluruh
siswa siswi SMPIT Muhammadiyah Masran. Hal ini bertujuan
agar ada pembiasaan sejak dini sehingga siswa terbiasa untuk
membaca Al-Qur’an. Tingkat SMP seperti di SMPIT
Muhammadiyah Masaran tidak semua bisa membaca Al-Qur’an
dengan lancar bahkan masih ada yang di tingkatan Iqro’.
Ekstrakurikuler BTA ini dilakukan seminggu 2 kali yakni di hari
senin dan kamis. Pada jam setelah pembelajaran. Untuk hari
senin dilakukan oleh seluruh siswa siswi, sedangkan di hari
kamis, hanya diikuti oleh siswa siswi kelas 9. Tempat
pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya dilakukan di kelas saja,
melainkan ada yang melakukannya di luar kelas, di halaman, di
pos satpam, di ruang guru, di perpustakaan, di lapangan. Untuk

peserta nya di acak keseluruhan, sehingga satu kelompok terdiri

30 Hasil observasi pada tanggal 06 Februari 2025
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dari beberapa kelas.
1. Latar belakang adanya kegiatan ekstrakurikuler Baca
Tulis Al-Qur’an

Berdasarkan penuturan Bapak Sukarno selaku kepala
sekolah SMPIT Muhammadiyah Masaran, bahwa latar
belakang adanya ekstrakurikuler BTA ini adalah banyak
siswa siswi yang ketika dirumah tidak mengikuti sekolah
TPA, MDTA sehingga sebagian dari mereka masih ada
yang di tingkatan Iqro’ dan yang sudah Al-Qur’an juga
belum sepenuhnya sesuai dengan tajwid. Maka dari itu,
sekolah mengadakan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
yang di adakan pada hari senin dan kamis setelah jam
pelajaran di sekolah. Disisi lain juga di mata pelajaran PAI
juga setiap bab nya pasti memasukkan beberapa dalil Al-
Qur’an dan Hadist-Hadist. Sehingga dengan BTA akan
lebih memudahkan pada siswa dan siswi dalam membaca
dan menulis ayat dan Hadist tersebut. Beliau mengatakan
bahwa semenjak diadakannya BTA ini, siswa siswi ini lebih
baik pemahaman dan pembacaan Al-Qur’an dari sebelum di
adakannya ekstrakurikuler ini.

Untuk guru yang mengajar itu bukan guru dari luar,
melainkan guru-guru yang ada di SMPIT Muhammadiyah
Masaran. Jadi penanggung jawab kegiatan ini membagi dan
membentuknya kedalam beberapa kelompok yang dalam

kelompoknya terdapat 1 guru penyimak dan 15 siswa siswi

42



dengan berbeda kelas di mulai dari kelas VII hingga kelas
IX. 3
2. Tujuan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
Tujuan dari dibentuknya ekstrakurikuler Baca Tulis Al-
Qur’an di SMP Muhammadiyah 02 Masaran adalah untuk
mengajarkan  siswa-siswi  lebih  dalam  mengenai
pemahaman mengenai Al-Qur’an dan mengajari mereka
mengenai huruf hijaiyah, car abaca nya, pelafadzan nya.
Sebagian dari siswa-siswi SMP Muhammadiyah 02
Masaran ini masih di step Iqro’ dan yang sudah Al-Qu’an
pun masih belum tertata rapi dari cara pelafadzan nya dan
panjang pendek tajwid nya. Oleh karna itu sekolah
mengambil  kebijakan untuk mengadakan program
ekstrakurikuler BTA setiap 2 kali nya dalam seminggu yang
diikuti oleh seluruh siswa siswi SMP Muhammadiyah 02
Masaran setelah pembelajaran selesai sambil menanti azan
shalat ashar.
3. Keadaan guru/ mentor dan siswa

SMP Muhammadiyah 02 Masaran memiliki guru/ mentor
yang memiliki kompetensi baik. Jumlah mentor sebanyak
jumlah guru yang ada di SMP Muhammadiyah 02 Masaran,
namun di bagi bagi setiap waktu. Kemudian peserta
ekstrakurikuler BTA di SMP Muhammadiyah 02 Masaran

31 Hasil wawancara dengan Bapak Sukarno (Kepala Sekolah) SMPIT
Muhammadiyah Masaran pada hari Kamis tanggal, 6 Febeuari 2025.
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berjumlah 587 siswa.

No

Nama guru / mentor

Kelas

1

Bapak Widodo dan
Bapak Donny

IXA
IXB
IXC
IXD

Bapak Adnan dan Bapak
Bambang

IXA
IXB
IXC
IXD

Bapak Wiranto

IXA
IXB
IXC

Bapak Ngadino

IXD
IXC
IXA

Bu Khoirunnisa

IXA
IXB
IXC
IXD

Bu Purwaningsih

IXA
IXB
IXC
IXD
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C. Analisis data kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pertama kali, dapat
diketahui terkait jadwal dan proses kegiatan ekstrakurikuler BTA
SMP Muhammadiyah 02 Masaran. Adapun jadwal pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 02 Masaran yaitu
setiap dua kali dalam seminggu dilaksanakan pada hari senin dan
kamis pukul 14.00 — 15.00 WIB. Untuk tempat kegiatan
ekstrakurikuler BTA tidak hanya di ruang kelas saja, melainkan
di setiap ruangan supaya tidak membosankan.
1. Deskripsi Data Khusus Hasil Penelitian
Menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan
dalam BAB I, dibutuhkan data-data terkait penelitian ini,
adapun datanya berupa dokumentasi nilai raport pada mata
pelajaran PAI siswa dan data nilai ekstrakurikuler BTA di
SMP Muhammadiyah 02 Masaran. Untuk Nilai BTA
berupa nilai (X) dan mata pelajaran PAI berupa nilai ().
Tabel 1.1
Nilai Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler BTA (X)
dan Hasil Belajar PAI (Y) SMP Muhammadiyah 02

M asaran
No Nilai BTA (X) Nilai Hasil Belajar
PAI (Y)
1. 70 80
2. 80 85
3. 75 80
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85
80
80
90
85
80
87

80
85

80
87

90
85

80
85

80
80
80
90
86

80
90
85
90

80

65
80

85

80

70
80

80

80

70
80

85

80

65

80

70
75
70
85

80

80

85

80

85

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.
27.
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28. 80 88
29. 70 80
30. 75 80
31. 70 80
32. 80 85
33. 83 89
34. 80 85
Jumlah 2633 2852

2. Analisis Uji Prasyarat

Uji hipotesis regresi linear sederhana mempunyai uji

prasyarat yaitu :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas kolmogorf smirnov merupakan
bagian dari uji asumsi klasik. Uji normalitas
kolmogorof smirnov dilakukan untuk mengetahui nilai
residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki nilai residual yang
berkontribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika nilai Signifikasi > 0,05, maka nilai
residual berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka nilai

residual tidak berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardiz

ed Residual
N 34
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation  2,19470108
Most Extreme Absolute ,275
Differences Positive 121
Negative -,275
Test Statistic ,275
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan analisis uji normalitas yang
dilakukan, maka dapat disimpukan bahwa nilai
residual dari data penelitian yang dimiliki berdistribusi
secara normal. Dengan demikian, data penelitian yang
kita miliki memenuhi syarat untuk dilakukan uji
regresi.

b. Uji Linearitas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
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terkait ().

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df Square F Sig.
hasil belajar Between (Combined) 401,592 5 80,318 25,0 ,000
PAI * Nilai Groups 05
BTA Linearity 332,578 1 332,57 103, ,000
8 541
Deviation 69,014 4 17,254 5,37 ,002
from 1
Linearity
Within Groups 89,938 28 3,212
Total 491,529 33

Dasar pengambilan keputusan :
1) Melihat Nilai Signifikasi

o Jika nilai sig devitation from lineority >
0,05 ,maka terdapat hubungan yang

linear antara variabel bebas (X) terhadap

variabel terkait ().

o Jika nilai Sig. devitation from linearity
< 0,05 maka tidak terdapat hubungan

yang linear antara variabel bebas (X)
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terhadap variabel terikat (Y).

2) Melihat Nilai F Hitung

1)

2)

Jika nilai F-Hitung < F-Tabel, maka
terdapat hubumgan yang linear antara
variabel bebas (X) terhadap variabel
(Y).

Jika nilai F-Hitung > F-Tabel, maka
tidak terdapat hubumgan yang linear
antara variabel bebas (X) terhadap
variabel ().

Hasil dari keputusan diatas adalah :

Nilai sig devitation from lineority >
0,05 ,maka tidak terdapat hubungan
yang linear antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terkait ().
Penjelasan :

Nilai sig devitation from linearity =
0,002 < 0,05

Nilai F-Hitung < F-Tabel, maka
terdapat hubumgan yang linear antara
variabel bebas (X) terhadap variabel
(Y).

Penjelasan :

Nilai f-hitung = 2,71 <5,371
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C.

Uji Regresi Linear Sederhana

Dalam penyelesaian penelitian ini, dibutuhkan
alat analisa untuk memberikan jawaban terhadap
masalah yang di teliti. Alat analisa ini disesuaikan
dengan variabel yang diteliti. Jika penelitian akan
mengetahui pengaruh dari suatu variabel terhadap
variabel lainnya, maka alat analisa yang bisa
digunakan untuk menganalisa salah satunya adalah
dengan menggunakan Regresi Linier.

Analisa  regresi  menganalisa  bagaimana
hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel
tersebut yakni :

a. Variabel independen (bebas), biasanya
disimbolkan dengan variabel X. Variabel
independen adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain.

b. Variabel dependen (terikat), biasanya
disimbolkan dengan variabel Y. Variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain.

Dalam penelitian ini yang menjadi
Independen (X) yakni Nilai BTA, sedangkan
yang menjadi Variabel terikat (Y) yakni Hasil
Belajar PAI siswa.

Persamaan Regresi Linear Sederhana :
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Y=a+bX+e
Dasar pengambilan keputusan :

a) Jika nilai sig <0,05 maka, terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel
Y.

b) Jika nilai t-hitung > t-tabel maka,
terdapat pengaruh variabel X tethadap
variabel Y.

Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan 41,988 5,134 8,178 ,000
t)
Nilai BTA ,541 ,066 ,823 8,183 ,000

a. Dependent Variable: hasil belajar PAI
Berdasarkan output di SPSS diatas, maka dapat
dirumuskan model persamaan regresinya sebagai
berikut :
Y =41,988 (a) + 0,541 (X) + e
Model persamaan regresi tersebut bermakna :
e Constanta (a) = 41,988 artinya apabila

nilai hasil belajar PAI constant atau
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tetap, maka Intesitas Ekstrakurikuler
BTA bernilai 41,988

e Koefisian arah regresi / b (X) = 0,541
(bernilai positif) artinya, apabila Hasil
belajar PAI meningkat (1) satuan, maka
Intensitas  mengikuti  ekstrakurikuler
BTA juga akan mengalami peningkatan
sebesar 0,541

d. Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41,988 5,134 8,178 ,000
Nilai BTA ,541 ,066 ,823 8,183 ,000

a. Dependent Variable: hasil belajar PAI
Dasar pengambilan keputusan :
a) Nilai Signifikasi 0,000 < 0,05
b) Nilai t-hitung > t-tabel (8,183> 1,693)
Berdasarkan 2 dasar pengambilan
keputusan diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa :
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“Hubungan Ekstrakurikuler BTA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Hasil Belajar PAI”.

e. Koefisien Determinasi
Tujuan mengetahui Koefisien Determinasi yaitu untuk
mengetahui persentasi antara Variabel X dengan
Variabel Y.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,8232 677 ,667 2,229

a. Predictors: (Constant), Nilai BTA

Nilai R Square 0,677 bermakna bahwa Intensitas
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler BTA
mempengaruhi Hasil belajar PAI sebanyak 67,1 %
sedangkan sisanya 32,9 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan penelitian dan data yang sudah
dibuat, maka hasil dari data yang di buat sama seperti
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mohammad
Yudianto dan Rinda Fauzan pada Tahun 2021 yang
berjudul  “Motivasi  Mengikuti  Ekstrakurikuler
Keagamaan dan Hubungannya Dengan Akhlak dan

Prestasi Siswa”. Yang mengatakan bahwa adanya
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hubungan antara motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler keagamaan dan pembentukan akhlak
dan prestasinya di SMK Mutiara.

Membentuk ekstrakurikuler keagamaan BTA ini
sangat penting diadakan di sekolah bahkan sebaiknya
dijadikan sebagai ekstrakurikuler wajib agar bisa
membentuk generasi yang berjiwa keagmaan dan tidak
minim pendidikan mengenai Al-Qur’an.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, berikut ini
simpulan hasil penelitian dari skripsi yang berjudul : “Pengaruh
intensitas mengikuti ekstrakurikuler keagaman terhadap hasil
belajar PAI siswa di SMP Muhammadiyah 02 Masaran.”

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 02 Masaran ini
berjalan efektif. Pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
dilaksanakan pada hari senin dan kamis pada jam 14.00 — 15.00.
Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an ini
dilaksanakan oleh seluruh siswa sebanyak 587 siswa-siswi dengan
pembagian kelas yang acak. Untuk di hari kamis, di khususkan
bagi kelas 9. Pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an di mentor oleh para
guru-guru SMP Muhammadiyah 02 Masaran.

Tujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui ada
nya pengaruh intensitas mengikuti ekstrakurikuler terhadap hasil
belajar PAI. Setelah di teliti menggunakan metode dokumentasi
dan beberapa wawancara dengan kepala sekolah, penanggung
jawab ekstrakurikuler keagamaan dan juga guru pengampu mata
pelajaran PAL.

Setelah di teliti, maka peneliti mengambil data dengan

memganalisis regresi. Hasil yang sudah di analisis bahwa
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intensitas mengikuti ekstrakurikuler BTA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar PAI. Oleh karena itu, hipotesis
yang dilakukan dapat diterima, artinya semakin baik intensitas
mengikuti ekstrakurikuler BTA maka semakin baik pula hasil
belajar PAI siswa di SMP Muhammadiyah 02 Masaran.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan intensitas
mengikuti ekstrakurikuler keagamaan terhadap hasil belajar PAI
siswa di SMP Muhammadiyah 02 Masaran, berikut saran yang
peneliti ajukan :

1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya membuat ruangan tambahan untuk
melaksanakan ekstrakurikuler BTA, sehingga siswa siswi
lebih nyaman dalam membaca. Jika di dalam ruangan
kesannya tidak akan membuat siswa bisa fokus untuk
membaca Al-Qur’an. Dan juga menambahkan waktu untuk
pelaksanaan ekstrakurikuler BTA.
2. Bagi Mentor
Mentor atau penyimak seharusnya lebih memperhatikan
makhraj dalam pelafadzan baca Al-Qur’an para siswa siswi.
Dan seharusnya tidak mematokkan waktu.
3. Bagi Siswa

Bagi siswa, seharusnya siswa lebih fokus lagi dalam

membaca Al-Qur’an dan tidak begitu buru-buru dalam

membaca Al-Qur’an. Siswa-siswi juga seharusnya tidak
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menganggap candaan terhadap pembacaan ayat Al-Qur’an.
Karena sebagian dari mereka masih banyak yang suka tertawa

saat membaca Al-Qur’an.

C. Kata Penutup

Penulis menyadari bahwa skripsi ini merupakan suatu
karya yang sangat sederhana dan masih terdapat banyak
kekurangan di dalamnya. Oleh sebab itu, kritik dan saran bagi
setiap pembaca sangat penulis harapkan untuk memperbaiki karya
selanjutnya. Meskipun demikian, penulis berharap semoya skripsi
ini dapat memberi manfaat bagi penulis sendiri maupun orang lain

yang membacanya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 1. Proses pembelajaran PAI siswa siswi kelas 9A
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Gambar 2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler BTA di perpustakaan
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Gambar 3. Hasil nilai BTA siswa kelas 9A
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Gambar 4. Daftar nilai hasil belajar PAI siswa kelas 9A SMP
Muhammadiyah Masaran 02
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Catatan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan penanggung jawab
SMP Muhammadiyah Masaran 02 Sragen
Hari, Tanggal : Senin, 3 Februari 2025
Tempat : Kantor Kepala Sekolah
1)
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